ANALISIS RUGI DAYA LISTRIK PADA SISTEM TRANSMISI 150 KV DI AREA III JAWA BARAT by Dendy Arrizky, -
Dendy Arrizky, 2021 
ANALISIS RUGI DAYA LISTRIK PADA SISTEM TRANSMISI 150 KV DI AREA III JAWA BARAT 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Listrik adalah sumber energi yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat sehingga 
dalam penyaluran energi tersebut harus benar-benar handal, listrik merupakan salah 
satu kebutuhan yang paling penting untuk menunjang kehidupan manusia saat ini 
dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, baik dalam rumah tangga maupun dalam 
bisnis. Secara umum dapat dikatakan bahwa energi listrik merupakan salah satu 
prasyarat kehidupan manusia, dan perkembangan kehidupan manusia memerlukan 
penyediaan energi listrik. Oleh sebab itu ketersediaan energi listrik yang cukup dan 
berkualitas merupakan tuntutan yang harus dipenuhi oleh PLN (Perusahaan Listrik 
Negara). Sistem kelistrikan antar pusat-pusat pembangkit dan pusat-pusat beban 
pada umumnya terpisah dalam ratusan bahkan ribuan kilometer. Hal ini terjadi 
karena beban (konsumen) terdistribusi di setiap tempat, sementara lokasi 
pembangkitan umumnya terletak di pusat-pusat sumber energi (PLTA) dan di 
lokasi yang memudahkan transportasi bahan bakar (PLTU), yang biasanya 
dibangun di tepi laut. Oleh karena itu tenaga listrik yang dibangkitkan harus 
disalurkan melalui kawat-kawat saluran transmisi (Jaelani, 2013). 
Saluran-saluran transmisi membawa tenaga listrik dari pusat-pusat 
pembangkitan ke pusat-pusat beban melalui saluran tegangan tinggi 150 kV atau 
melalui saluran transmisi tegangan ekstra tinggi 500 kV. Trafo penurunan akan 
merendahkan tegangan ini menjadi tegangan subtransmisi 70 kV yang kemudian di 
gardu induk diturunkan lagi menjadi tegangan distribusi primer 20 kV. Pada gardu 
induk distribusi yang tersebar di pusat-pusat beban tegangan diubah oleh trafo 
distribusi menjadi tegangan rendah 220/380 V. Transmisi tenaga listrik merupakan 
proses penyaluran tenaga listrik dari tempat pembangkit tenaga listrik (Power 
Plant) hingga substation distribution sehingga dapat disalurkan sampai pada 
coustomer pengguna listrik melalui suatu bahan konduktor (Pramono, 2010) 
Sistem ketenagalistrikan terdapat banyak kasus yang dihadapi, baik dalam segi 
teknis maupun non teknis. Gangguan-gangguan tersebut bermula dari area 
pembangkit listrik, penyaluran transmisi hingga penyaluran distribusi. Gangguan 
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ini sudah pasti merugikan konsumen bahkan pihak penyuplai listrik PT PLN 
(Persero) secara global akan mendapatkan kerugian yang sangat besar (Alghani, 
2014). 
Rugi daya listrik merupakan sebuah persoalan krusial, rugi – rugi adalah selisih 
antara daya listrik yang dibangkitkan dengan jumlah daya listrik yang telah dipakai 
pelanggan. Rugi daya listrik transmisi meliputi jaringan tegangan ekstra tinggi (500 
kV) dan jaringan tegangan tinggi (150 kV) yang terdiri dari rugi teknis dan non 
teknis. Rugi daya menjadi persoalan penting pada saat ini oleh PLN, karena terkait 
dengan kualitas daya yang akan dihantarkan kepada pelanggan serta membuka 
potensi kerugian bagi perusahaan karena susut yang terjadi akan mengurangi 
potensi penjualan daya oleh perusahaan (Anisah, 2018). 
Penyaluran daya listrik pada sistem transmisi dari pusat pembangkit ke gardu 
induk mengakibatkan adanya daya yang hilang atau susut pada saluran karena 
berubah menjadi panas. Daya yang berubah menjadi panas ini biasanya disebut 
susut daya jaringan atau rugi-rugi daya jaringan. Rugi daya pada jaringan ini 
merupakan hal alamiah, sehingga tidak dapat dihindarkan. Rugi daya jaringan ini 
merupakan kerugian yang dialami oleh penyedia (PLN) yang akhirnya menjadi 
tanggungan konsumen berupa meningkatnya harga listrik yang dipakai. Dengan 
demikian, PLN saat ini mengupayakan untuk menurunkan nilai susut / rugi daya 
jaringan untuk mendukung upaya efisiensi penggunaan daya secara global dan 
harga listrik relatif murah sampai ke konsumen (Alghani, 2014). 
Susut daya pasti terjadi pada sistem transmisi, oleh karena itu penulis 
mengangkat judul skripsi mengenai “Analisis Rugi Daya Listrik Pada Sistem 
Transmisi 150 kV Di Area III Jawa Barat”. 
Penelitian ini menggunakan data dari jaringan GI Bandung Selatan sampai ke 
GI Cigereleng yang selanjutnya data-data tersebut akan diolah dan disimulasikan 
menggunakan aplikasi ETAP 16.0 untuk mendapatkan nilai rugi-rugi daya pada 
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1.2 Rumusan Masalah Penelitian 
Rumusan masalah dapat dikatakan sebagai suatu pernyataan yang jelas, tepat, 
dan ringkas mengenai 
1. Berapa nilai rugi – rugi daya listrik pukul 19.00 pada sistem transmisi tenaga 
listrik. 
2. Berapa total nilai rugi – rugi daya listrik pukul 19.00 dalam periode sebulan 
pada sistem transmisi tenaga listrik. 
3. Bagaimana analisis saluran transmisi 150 kV berdasarkan persentase nilai rugi 
daya. 
 
1.3 Batasan Masalah Penelitian 
Agar pembahasan pada penelitian ini lebih terfokus, maka dalam rumusan 
masalah di atas perlu adanya pembatasan masalah. Adapun pembatasan masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Studi kasus pada penelitian ini dilakukan pada jaringan transmisi GI Bandung 
Selatan sampai ke GI Cigereleng. 
2. Perhitungan rugi daya dilakukan hanya pada beban puncak jam 19.00 WIB, baik 
perhitungan manual maupun perhitungan PLN. 
3. Perhitungan rugi daya hanya pada saluran penghantar jaringan tegangan tinggi 
150 kV antara GI Bandung Selatan sampai ke GI Cigereleng, tidak terkait 
tentang susut trafo pada gardu induk. 
4. Menghitung rugi teknis saluran penghantar, tidak terkait dengan rugi – rugi non 
teknis. 
5. Perhitungan rugi-rugi daya listrik ini dilakukan dengan cara manual, 
menggunakan rumus dan software ETAP 16.0 
  
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Menghitung rugi – rugi daya listrik pada sistem transmisi tenaga listrik di PT. 
PLN (Persero) Area III Jawa Barat. 
2. Menghitung total rugi – rugi daya listrik dalam periode sebulan pada sistem 
transmisi tenaga listrik di PT. PLN (Persero) Area III Jawa Barat. 
Dendy Arrizky, 2021 
ANALISIS RUGI DAYA LISTRIK PADA SISTEM TRANSMISI 150 KV DI AREA III JAWA BARAT 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
3. Menganalisa saluran penghantar sistem transmisi 150 kV berdasarkan 
persentase rugi daya listrik. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diperoleh dari penulisan skripsi ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Sebagai sumbangan pemikiran dan informasi untuk pembaca tentang besar nilai 
kerugian daya listrik selama periode sebulan pada sistem transmisi 150 kV. 
2. Sebagai rekomendasi untuk pembaca agar dapat menggunakan listrik dengan 
bijak, karena kerugian daya listrik dapat terjadi dibagian manapun. 
3. Sebagai perbandingan oleh pihak perusahaan penyedia listrik agar bisa 
mempertimbangkan untuk menggunakan aplikasi ETAP 16.0 untuk 
menghitung rugi daya listrik. 
4. Bagi penulis sendiri penelitian ini menjadi suatu pembelajaran dan pengalaman 
baru mengenai pengumpulan data, pengolahan data serta menggunakan aplikasi 
ETAP 16.0 untuk mensimulasikan dan menghitung nilai kerugian daya listrik 
pada sistem transmisi 150 kV. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari 5 bab, pembagian bab tersebut 
diantaranya adalah sebagai berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bagian pendahuluan pada skripsi ini mengemukakan tentang latar belakang, 
rumusan masalah penelitian, batasan masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II : KAJIAN PUSTAKA 
Bagian kajian Pustaka menjelaskan tentang teori yang berkaitan dengan rugi daya 
listrik pada sistem transmisi 150 kV. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bagian metode penelitian ini membahas tentang alur penelitian, lokasi dan objek 
penelitian, data-data penunjang penelitian serta metode yang digunakan dalam 
pengumpulan dan pengolahan data. 
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BAB IV : PEMBAHASAN 
Bagian ini akan membahas mengenai perhitungan data penelitian serta 
menampilkan hasil simulasi pada software ETAP 16.0 dengan beberapa skenario 
simulasi untuk selanjutnya dilakukan analisis hasil dari simulasi. 
BAB V : SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 
Bagian ini merupakan bab terakhir yang berisi tentang kesimpulan dari 
pembahasan, perencanaan, simulasi dan analisa berdasarkan hasil penelitian. Untuk 
meningkatkan hasil yang lebih baik kedepannya diberikan rekomendasi terhadap 
hasil dari skripsi ini. 
 
